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THE EFFECT OF LARVAE DENSITY OF SOME ORGANIC WASTE ON
THE LIFE PERFORMANCE OF THE BLACK SOLDIER FLY
(Hermetia illucens L.)

Eka Mutiara
NIM : 08041381924078

SUMMARY

The use of larvae Hermetia illucens L. by the community has recently increased
specifically as animal feed and organic liquid fertilizer but still has various
obstacles. The constraints faced in maintaining their low performance in life
include the low quality and quantity of harvested larvae that will be used as
commercial material. It is, therefore, formulated by formulating nutritional use by
giving some organic waste as fodder for the larvae and seeing the distinct density
of the larvae as their feed on organic waste nutrition. The purpose of research is
identify, analyze, and compare the effects of larvae 'density on certain organic
waste on life performance including the growth of the larvae, the length of life of
the larva and survival rate of percentage to adult H. illucens.

The study was carried out in november-december 2022 in the biosystems
laboratory, biology department, science and science department, sriwijaya
university. Methods used ecologically by using random design for 3x4 vectorial
groups 10 times each. The parameters observed for the rate of food consumption,
Approximate Digestibility, the growth of the larva and survival rate of the H.
illucens larva. Feed media consisting of Treatment 1 (P1A1) = 120 grams of tofu
pulp with density 100 larvae/cm?, (P1A2) = 120 grams of tofu pulp with density
300 larvae/cm?®, (P1A3) = 120 grams of tofu pulp with density 500 larvae/cm?,
treatment 2 (P2A1l) = 120 gram expired bread with density 100 larvae/cm3,
(P2A2) = 120 gram expired bread with density 300 larvae/cm®, (P2A3) = 120
gram expired bread with density 500 larvae/cm®, Treatment 3 (P3Al)
Vegetables mustard greens 120 grams with density 100 larvae/cm®, (P3A2) =
mustard greens 120 grams with density 300 larvae/cm?, (P3A3) = mustard greens
120 grams with density 500 larvae/cm®, Treatment 4 (P4A1) = Mixture (40 grams
of tofu dregs, 40 grams of expired bread, and 40 grams of mustard greens) with
density 100 larvae/cm®, (P4A2) = Mixture (40 grams of tofu dregs, 40 grams of
expired bread, and 40 grams of mustard greens) with density 300 larvae/cm?,
(P4A3) = Mixture (40 grams of tofu dregs, 40 grams of expired bread, and 40
grams of mustard greens) with density 500 larvae/cm®.

The results of the study by using a anova test indicate a real difference for any
treatment (p < 0.05), which led to a further Duncan test and proved to be the
effects of the larval density by giving some of the different organic waste on the
performance of the larva on H. illucens life performance, the growth rate of the
larva and survival rate of the larva on H. illucens. The average rate of fodder for
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H.illucens is at highest on P1A2 (the 120 grams of larva with its density of 300
larvae /cm®) for 10.7 grams/day and the lowest was in the P3A3 treatment (120
grams of mustard greens with density 500 larvae/cm®). of 7.65 gram/day. The
highest average digestibility of H. illucens larvae was in the P1A2 treatment (120
gram tofu dregs with a density of 300 larvae/cm®) of 30.3% and the lowest in
P3A1 (120 gram mustard greens with a larval density of 500 larvae/cm®) by
2.66%. The highest average growth in weight, length and width of H. illucens
larvae was in the P4Al treatment (40g tofu dregs, 40g expired bread, and 40g
mustard greens with a density of 100 larvae/cm®) of 0.29 mg weight, 2.15 mm
length, and 0.55 mm wide. While the lowest was in the P3A3 treatment (120
grams of mustard greens with a density of 500 larvae/cm®) of 0.14 mg in weight,
1.57 mm in length, and 0.43 mm in width. The highest average survival rate of H.
illucens larvae was in the P4A1 treatment (40g tofu dregs, 40g expired bread, and
40g mustard greens with a density of 100 larvae/cm®) of 96.80% and the lowest
was in the P3A3 treatment (120 grams of mustard greens with a density of 500
larvae/cm?®) of 27.54%.

Keywords: H. illucens, Larvae density, live performance, organic trash
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PENGARUH KEPADATAN LARVA PADA BEBERAPA SAMPAH
ORGANIK TERHADAP PERFORMA HIDUP LALAT TENTARA HITAM

(Hermetia illucens L.)

Eka Mutiara
NIM : 08041381924078

RINGKASAN

Pemanfaatan larva lalat tentara hitam Hermetia illucens L. oleh masyarakat akhir-
akhir meningkat khususnya sebagai pakan ternak, dan pupuk organik cair, akan
tetapi pemeliharaannya masih memiliki berbagai kendala. Kendala yang dihadapi
dalam memeliharanya yakni rendahnya performa hidup larva meliputi rendahnya
kualitas dan kuantitas larva yang dipanen yang akan dimanfaatkan sebagai bahan
komersial. Oleh sebab itu dibuat formulasi penggunaan nutrisi dengan pemberian
beberapa sampah organik sebagai pakan larva dan melihat kemampuan kepadatan
larva H. illucens yang berbeda terhadap penggunaan nutrisi sampah organik
sebagai pakannya. Tujuan penelitian untuk mengetahui, menganalisis, dan
membandingkan pengaruh kepadatan larva pada beberapa sampah organik
terhadap performa hidup meliputi pertumbuhan larva, lama hidup larva dan
survival rate precentage menjadi dewasa Hermetia illucens.

Penelitian ini dilaksanakan bulan November-Desember 2022 di di Laboratorium
Biosistematika, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan ekperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 3x4 dengan masing-masing
10 kali ulangan. Parameter yang diamati laju konsumsi pakan, daya cerna pakan,
pertumbuhan larva dan survival rate larva H. illucens. Media pakan yang terdiri
dari Perlakuan 1 (P1A1) = Ampas tahu 120 gram dengan 100 larva/cm®, (P1A2) =
Ampas tahu 120 gram dengan 300 larva/cm®, (P1A3) = Ampas tahu 120 gram
dengan 500 larva/cm?® Perlakuan 2 (P2A1) = Roti Kadaluarsa 120 gram dengan
100 larva/cm?®, (P2A2) = Roti Kadaluarsa 120 gram dengan 300 larva/cm® (P2A3)
= Roti Kadaluarsa 120 gram dengan 500 larva/cm® Perlakuan 3 (P3A1) = Sayur
sawi 120 gram dengan 100 larva/cm?, (P3A2) = Sayur sawi 120 gram dengan 300
larva/cm® (P3A3) = Sayur sawi 120 gram dengan 500 larva/cm® Perlakuan 4
(P4A1) = Campuran (Ampas tahu 40 gram, roti kadaluarsa 40 gram, dan sayur
sawi 40 gram) dengan 100 larva/cm®, (P4A2) = Campuran (Ampas tahu 40 gram,
roti kadaluarsa 40 gram, dan sayur sawi 40 gram) dengan 300 larva/cm®, (P4A3) =
Campuran (Ampas tahu 40 gram, roti kadaluarsa 40 gram, dan sayur sawi 40
gram) dengan 500 larva/cm®.

Hasil penelitian dengan menggunakan uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang
nyata untuk setiap perlakuan (p < 0,05) sehingga dilakukan uji lanjut Duncan dan
ternyata pengaruh kepadatan larva dengan pemberian beberapa sampah organik
yang berbeda pada performa hidup larva H. illucens memberikan pengaruh
terhadap laju konsumsi pakan, daya cerna pakan, laju pertumbuhan larva dan
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survival rate larva H. illucens. Rata-rata laju konsumsi pakan larva H. illucens
paling tinggi pada perlakuan P1A2 (Ampas tahu 120 gram dengan kepadatan larva
300 larva/cm®) sebesar 10,7 gram/hari dan yang terrendah pada perlakuan P3A3
(Sayur sawi 120 gram dengan kepadatan larva 500 larva/cm®) sebesar 7,65
gram/hari. Rata-rata daya cerna pakan larva H. illucens paling tinggi pada
perlakuan P1A2 (Ampas tahu 120 gram dengan kepadatan larva 300 larva/cm?®)
sebesar 30,3% dan terendah pada P3AL (Sayur sawi 120 gram dengan kepadatan
larva 500 larva/cm®) sebesar 2,66%. Rata-rata pertumbuhan bobot, panjang dan
lebar larva H. illucens tertinggi pada perlakuan P4A1 (Ampas tahu 40g, roti
kadaluarsa 40g, dan sayur sawi 40g dengan kepadatan 100 larva/cm®) sebesar
bobot 0,29 mg, panjang 2,15 mm, dan lebar 0,55 mm. Sedangkan terendah pada
perlakuan P3A3 (sayur sawi 120 gram dengan kepadatan 500 larva/cm®) sebesar
bobot 0,14 mg, panjang 1,57 mm, dan lebar 0,43 mm. Rata-rata survival rate larva
H. illucens tertinggi pada perlakuan P4A1 (Ampas tahu 40g, roti kadaluarsa 40g,
dan sayur sawi 40g dengan kepadatan 100 larva/cm®) sebesar 96,80% dan teredah
pada perlakuan P3A3 (sayur sawi 120 gram dengan kepadatan 500 larva/cm?)
sebesar 27,54%.

Kata Kunci : H. illucens, Kepadatan larva, performa hidup, sampah organik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lalat tentara hitam Hermetia illucens L. (Diptera : Stratiomyidae) ini
ditemukan pada daerah-daerah di seluruh dunia yang beriklim tropis. Lalat tentara
hitam Hermetia illucens adalah salah satu jenis lalat yang terbilang sangat unik,
dikarenakan hanya memerlukan makanan pada fase larva. Setelah menjadi pupa
dan imago, lalat tentara hitam tidak akan memerlukan lagi makanan. Larva lalat
tentara hitam ini akan tumbuh dengan baik pada sampah organik seperti sampah
sisa pengolahan rumah tangga dengan kondisi media yang optimal. Sampah
organik mengandung lignoselulosa dan unsur hara yang dapat diubah menjadi
produk yang bernilai untuk pengomposan atau pakan ternak. Larva lalat tentara
hitam ini mampu mengubah sampah organik menjadi protein dan lemak dalam
pertumbuhan biomassa tubuhnya.

Pemanfaatan sampah organik seperti ampas tahu, sayur sawi, dan roti
kadaluarsa dapat dijadikan sebagai pakan bagi larva Hermetia illucens karena
sampah ini masih mengandung banyak nutrisi. Anggraeni & Rahmiati (2016),
menjelaskan bahwa kandungan gizi dalam ampas tahu adalah protein 21,23%,
lemak 16,22%, karbohidrat 19%, serat kasar 29,59%, kadar abu 5,45%, dan air
9,84%. Sedangkan Londok et al.,, (2016), menyatakan bahwa sayur sawi
merupakan salah satu sumber serat dan protein yang baik dengan kandungan

nutrisi yakni 23% protein, 2.55% lemak, 16.74% serat kasar, 21.1% abu, dan
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energi 3133 Kkal/kg. Kandungan nutrisi pada roti kadaluarsa menurut Yamashita
et al., (2020), serat kasar pada roti kadaluarsa tergolong rendah tetapi kandungan
protein di dalamnya cukup tinggi setara dengan dedak padi sebesar 11,3-14,44%.

Pemanfaatan larva Hermetia illucens oleh masyarakat akhir-akhir ini
meningkat khususnya sebagai pakan ternak, dan pupuk organik cair. Oleh sebab
itu, banyak masyarakat yang tertarik untuk melakukan budidaya larva lalat tentara
hitam, akan tetapi masih memiliki berbagai kendala. Kendala yang dihadapi oleh
masyarakat dalam meningkatkan kinerja pertumbuhan larva lalat tentara hitam
adalah rendahnya performa hidup larva meliputi rendahnya kualitas dan kuantitas
larva pada saat pemeliharaan. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya nutrisi
pada media pertumbuhan yang didapatkan selama proses pemeliharaan. Oleh
sebab itu, dibutuhkan upaya-upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan
cara meningkatkan efisiensi penggunaan nutrisi pemberian beberapa sampah
organik sebagai pakan larva dan melihat kemampuan kepadatan larva Hermetia
illucens yang berbeda terhadap penggunaan nutrisi sampah organik sebagai
pakannya.

Kemampuan performa hidup larva berkaitan dengan jenis pakan, kepadatan
larva, dan kepadatan pakan yang digunakan sebagai sumber nutrisinya. Kepadatan
larva merupakan faktor penting yang perlu dioptimalkan kemampuannya untuk
meningkatkan pertumbuhan larva Hermetia illucens. Pada kepadatan rendah larva
tidak mencapai pengkondisian substrat yang cukup dan diduga akan lebih efesien
untuk pertumbuhan larva, sedangkan pada kepadatan tinggi terjadinya persaingan

nutrisi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan secara negatif. Hal ini diduga
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karena jumlah larva yang terlalu banyak menyebabkan pakan yang didapat tiap
larva berkurang (Yakti et al., 2022).

Selama ini banyak penelitian yang hanya berfokus pada kemampuan larva
dalam meguraikan berbagai jenis sampah organik saja. Berdasarkan penelitian
Fauzi dan Sari (2018), melaporkan bahwa larva dapat digunakan untuk
mengkonversi limbah seperti limbah industri, pertanian, peternakan ataupun feses.
Sedangkan Suciati et al,. (2017), tentang pengaruh berbagai jenis media
pertumbuhan larva, dengan parameter biomassa larva, wadah, dan kondisi media
tumbuh larva pada sampah organik campuran dedak, ampas tahu, ampas kelapa,
dan tulang ayam. Dari hasil tersebut, maka diperlukan kondisi pemeliharaan yang
lebih luas tentang bagaimana memodulasi komposisi tubuh larva yang dapat
membantu meningkatkan performa hidup larva dan kualitas larva yang dihasilkan,
sehingga penelitian pengaruh kepadatan larva dengan pemberian beberapa sampah
organik terhadap performa hidup larva belum banyak dilaporkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, upaya Yyang perlu dilakukan untuk
meningkatkan performa hidup larva Hermetia illucens dengan pemberian sampah
organik sebagai keseimbangan yang baik. Pemberian sampah organik sebagai
pakan larva seperti ampas tahu, roti kadaluarsa, dan sayur sawi mengandung
protein kasar, serta vitamin dan mineral yang relatif tinggi sebagai nutrisi dan
pertumbuhan biomassa tubuhnya. Penelitian ini merupakan kunci utama untuk
keberhasilkan dalam pemeliharaan lalat Hermetia illucens. Salah satu caranya
adalah efesiensi penggunaan nutrisi dari beberapa kepadatan larva dan laju

konsumsi larva pada beberapa jenis sampah organik.
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perbedaan
kepadatan larva dengan campuran beberapa sampah organik terhadap performa
hidup meliputi laju konsumsi pakan, daya cerna pakan, pertumbuhan larva, dan

survival rate precentage menjadi dewasa Hermetia illucens?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dan membandingkan
pengaruh perbedaan kepadatan larva dengan campuran beberapa sampah organik
terhadap performa hidup meliputi laju konsumsi pakan, daya cerna pakan,
pertumbuhan larva, dan survival rate precentage menjadi dewasa Hermetia

illucens.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh kepadatan larva dan
komposisi media tumbuh yang baik terhadap pertumbuhan dan laju konsumsi
larva Hermetia illucens.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat kampus tentang manfaat dari
pemeliharaan larva Hermetia illucens yang dapat dijadikan pakan tambahan
pada ternak dan dekomposer sampah organik.

3. Bagi lembaga fakultas, dengan adanya kegiatan penelitian ini, fakultas telah
menyediakan informasi mengenai banyaknya hal menarik yang dapat

dimanfaatkan dari larva Hermetia illucens.
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